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MOTTO 

 

 

قوُْدُهَا النذاسُ وَالحِْجَارَةُ علَيَْْاَ مَلٓ   يْنَ آمَنوُْا قوُْٓا اَنفُْسَكُُْ وَاَهْلِيْكُُْ نََرًا وذ ِ َا الَّذ َيُّه ذَ يٰٓٓ ةَ غ لِاَظ غ دِاَادغ 
َ
ىِٕك

َ مَآ اَمَرَهُُْ وَيفَْعَلوُْنَ مَا يؤُْمَرُوْنَ   يعَْصُوْنَ الّلّٓ

“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 

yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” 

(At-Tahrim : 6) 
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ABSTRAK 

 

Fitrotunnisa’, NIM. 5119009. 2023. Ketahanan Keluarga Pasangan Beda Agama 

Di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, Tesis Magister 

Hukum Keluarga islam, Program Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Maghfur, M.Ag. (2) Dr. H. Ali Trigiyatno, 

M.Ag. 

Kata Kunci: Beda Agama, Keluraga Beda Agama, Ketahanan Keluarga. 

Dalam ajaran agama, pasangan dengan keyakinan agama yang berbeda 

tidak dapat melangsungkan perkawinan. Hal tersebut juga sesuai dengan Undang-

Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 dan KHI. Karena larangan tersebut, dalam 

masyarakat heterogen di Indonesia tidak jarang dijumpai pasangan beda agama 

melakukan perkawinan dengan cara melakukan konversi agama dan kemudian 

kembali kepada agama semula pasca perkawinan dilangsungkan. Pada dasarnya 

agama menjadi faktor paling penting dalam mempengaruhi ketahanan sebuah 

keluarga. Karena untuk mencapai keluarga yang harmonis dalam membangun 

ketahanan keluarga salah satunya adalah karena keyakinan agama yang sama antar 

anggota keluarga. 

Masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah Bagaimana ketahanan 

keluarga pasangan beda agama di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan? Faktor apa saja yang mempengaruhi ketahanan keluarga pasangan 

beda agama di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketahanan keluarga pasangan beda 

agama serta untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhinya. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Uji 

validasi data yang digunakan berupa triangulasi metode dan sumber. 

Pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Analisis datanya deskriptif 

dengan tiga jalur yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menghasilkan (1) Mengacu pada teori relasi sosial dan 

indikator-indikator ketahanan keluarga, antara lain diukur dari legalitas 

perkawinan dan keutuhan keluarga, ketahanan fisik, ketahanan ekonominya, 

ketahanan sosial-psikologis, dan ketahanan sosial-budaya. (2) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketahanan keluarga pasangan beda agama, antara lain karena 

rendahnya tingkat keagamaan dan minimnya pemahaman agama, perasaan 

emosional pasangan, serta faktor lingkungan sosial. 
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ABSTRACT 

 

  
Fitrotunnisa’, NIM. 5119009. 2023. The Resilience Of Families Of Different 

Religious Couples in The Village of Linggoasri, Kajen Sub-District, Pekalongan 

District. Master’s Thesis in Islamic Family Law, Postgraduate Program of UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. Maghfur, M.Ag. 

(2) Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag. 

Keyword: Different Religion, Interfaith Families, Family Resilience. 
 

 

According to religious teachings, couples with different religious beliefs 

cannot marry. This is also in accordance with the Marriage Law No. 1 of 1974 and 

KHI. Because of this prohibition, in a heterogeneous society in Indonesia, it is not 

uncommon to find interfaith couples marrying by converting religions and then 

returning to their original religion after the marriage takes place. Basically, 

religion is the most important factor in influencing the resilience of a family. 

Because one of the reasons for achieving a harmonious family and building family 

resilience is that family members share religious beliefs. 

The problem that arises in this study is how is the resilience of families of 

interfaith couples in Linggoasri Village, Kajen District, Pekalongan Regency? 

What factors influence the resilience of families of interfaith couples in 

Linggoasri Village, Kajen District, Pekalongan Regency? This study aims to 

analyze the resilience of families of interfaith couples and what factors influence 

it. This type of research is field research with a qualitative approach. The data 

validation test used is in the form of method and source triangulation. Data 

collection through interviews and observation. The data analysis is descriptive 

with three paths; data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

This research produces (1) Refers to the theory of social relations and 

indicators of family resilience, which are measured, among others, by the legality 

of marriage and family integrity, physical resilience, economic resilience, socio-

psychological resilience, and socio-cultural resilience. (2) Factors affecting the 

resilience of families of interfaith couples, among others, due to the low level of 

religion and the lack of understanding of religion, the emotional feelings of 

partners, and social environmental factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Setiap agama mengajarkan kepada umatnya untuk taat menjalani norma 

dan kaidah nilai-nilai ajaran agama tersebut. Begitu pula dalam mengsungkan 

perkawinan, agama menjadi faktor yang sangat penting yang dapat mempengaruhi 

ketahanan sebuah keluarga. Dalam ajaran agama, pasangan dengan keyakinan 

agama yang berbeda tidak dapat melangsungkan perkawinan. Hal tersebut sesuai 

dengan Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 yang menyebutkan bahwa 

“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agamanya”
1
.  

Karena adanya larangan tersebut, dalam masyarakat heterogen di Indonesia 

sangat tidak jarang dijumpai pasangan beda agama melakukan perkawinan dengan 

cara melakukan konversi agama. Hal tersebut tentu merupakan tindakan negatif 

yang mana dari tindakan tersebut sering kali memunculkan permasalahan 

kaitannya dengan relasi antar anggota keluarga. Fenomena perkawinan pasangan 

beda agama tersebut juga terjadi di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

Penduduk Desa Linggoasri dalam prakteknya kurang menyadari bahwa 

dalam melaksanakan perkawinan, kesamaan agama menjadi sangat penting. Oleh  

 

                                                             
1
 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
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karena kurangnya kesadaran tersebut, masyarakat Desa Linggoari Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan yang masyarakatnya terdiri dari pemeluk agama 

Islam, Hindu, Budha dan Kristen memiliki hubungan yang intens dalam 

berinteraksi sehingga terjadi perkawinan antar pemeluk agama. 

Menurut sekretaris Desa Linggoasri, terdapat beberapa keluarga pasangan 

yang berbeda agama di Desa Linggoasri. Hal tersebut disebabkan karena faktor 

lingkungan masyarakat yang antara satu agama dengan agama lain hidup secara 

berdampingan, juga karena kentalnya budaya, adat istiadat dan tradisi leluhur yang 

dipegang teguh hingga saat ini. Petuah leluhur yang disampaikan melalui tradisi-

tradisi yang ada, dianggap mampu menciptakan rasa kenusantaraan, kemanusiaan 

dan sikap toleransi antar sesama sehingga agama tidak menjadi tembok yang 

menghalangi mereka untuk hidup bersama, termasuk dalam membangun sebuah 

keluarga.
2
 Heterogenitas masyarakat Desa Linggoasri berpengaruh juga terhadap 

sudut pandang dalam hal agama. Menurut sebagian masyarakat, urusan agama 

adalah urusan pribadi sehingga masyarakat tidak bisa ikut campur atas keputusan 

yang diambil oleh pasangan seseorang ketika memutuskan memilih pasangan 

dengan keyakinan agama yang berbeda. 

Seperti halnya informan dalam penelitian ini yang dalam menjalankan 

kehidupan rumah tangga dengan kepercayaan yang berbeda. Meskipun hal tersebut 

tidak sesuai dengan masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam yang 

dalam KHI Pasal 40 (c) dan Pasal 44 yang dengan tegas melarang perkawinan 

beda agama baik perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita non-muslim 

                                                             
2
 Taswono, Sekretaris Desa Linggoasri, Wawancara. (Pekalongan, 9 Maret 2022). 
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atau perkawinan antara wanita muslim dengan laki-laki non-muslim. Juga dalam 

UU perkawinan dalam pasal 2 ayat 1 yang telah disebutkan sebelumnya. 

Keluarga pasangan beda agama di Desa Linggoasri dalam prakteknya 

ketika melaksanakan perkawinan yaitu dengan cara salah satu calon pengantin 

melakukan konversi agama (pindah agama), setelahnya mereka kembali pada 

agama masing-masing dan menjalani kehidupan keluarga. Seperti bedasarkan 

observasi dan wawancara dengan pasangan beda agama yaitu Bapak Bapak Wly 

dan Ibu Kst. Bapak Bapak Wly beragama Islam menikah dengan Ibu Kst yang 

beragama Hindu. Ketika melaksanakan perkawinan Ibu Kst melakukan konversi 

agama ke agama Islam dan melaksanakan perkawinan dengan Bapak Bapak Wly 

secara Islam. setelah menikah Ibu Kst kembali ke agamanya semula yaitu Hindu.
3
 

Selain ketidaksesuaian dengan ajaran agama dan hukum negara di 

Indonesia, konversi agama pasca perkawinan yang menyebabkan terjadinya 

perbedaan agama dalam sebuah keluarga juga dapat menimbulkan akibat dalam 

aspek psikologis, yang mana hal tersebut tentu berpengaruh pada ketahanan 

keluarganya. 

Sedikitnya terdapat sepuluh pasangan beda agama di Desa Linggoasri 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan yang akan menjadi informan penelitian 

ini. Berikut adalah tabel beberapa pasangan beda agama:  

1.1. Tabel Data Informan 

No Pasangan Agama Suami Agama Istri 

1 Bapak Wly Dan Kst Islam Hindu 

                                                             
3
 Wly dan Kst, Pasangan Beda Agama, Wawancara, (Pekalongan, Oktober 2022). 
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2 Bapak Snr Dan Rnt Budha Islam 

3 Bapak Wrs Dan Utm Hindu Islam 

4 Rmd Dan Ryh Hindu Islam 

5 Rd Dan An Hindu Islam 

6 Bapak Sgg dan Wrsh Hindu Budha 

7 Dsr Dan Ksp Hindu Islam 

8 Krmn Dan Tyn Hindu Islam 

9 Rjt Dan End Hindu Islam 

10 Cmd Dan St Hindu Islam 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa, di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan terdapat fenomena pasangan beda agama yang 

melangsungkan perkawinan. Perkawinan tersebut dilakukan dengan cara salah 

satunya melakukan konversi agama dan kembali ke agama semula setelahnya. Dari 

sepuluh pasangan tersebut, mereka tergolong tahan dalam membangun 

keluarganya. Meskipun pada dasarnya agama menjadi faktor paling penting dalam 

mempengaruhi ketahanan sebuah keluarga. Karena untuk mencapai keluarga yang 

harmonis dalam membangun ketahanan keluarga salah satunya adalah karena 

keyakinan agama yang sama antar anggota keluarga. 

Isu pembangunan nasional juga salah satunya adalah mengenai 

pembangunan keluarga menekankan betapa pentingnya pengukuhan ketahanan 

keluarga. Dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera menyebutkan bahwa 
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“ketahanan keluarga berfungsi sebagai alat ukur untuk mengukur seberapa jauh 

keluarga telah melaksanakan peran, fungsi, tugas-tugas dan tanggung jawab dalam 

mewujudkan kesejahteraan anggotanya”.
4
 Selain itu, dalam Undang-undang 

Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan 

Keluarga menyebutkan bahwa “Upaya peningkatan ketahanan dan kesejahteraan 

keluarga perlu dipertimbangkan untuk mewujudkan pertumbuhan penduduk yang 

seimbang dan keluarga berkualitas”.
5
 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan, dengan sepuluh informan pasangan beda agama yang 

melangsungkan perkawinan dengan cara salah satunya melakukan konversi 

agama, maka menjadi penting dan menarik untuk dikaji lebih jauh ketahanan 

keluarga serta faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga pasangan beda 

agama di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana ketahanan keluarga pasangan beda agama di Desa Linggoasri 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor yang memperngaruhi ketahanan keluarga pasangan beda 

agama di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan masalah 

1. Untuk menganalisis ketahanan keluarga pasangan beda agama di Desa 

Linggoasri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

                                                             
4
 Kementrian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak. Pembanngunan 

Ketahanan Keluarga. (Cv. Lintas Katulistiwa, 2016), 1. 
5
 Ibid, 1-2. 
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2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memperngaruhi ketahanan keluarga 

pasangan beda agama di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Memberikan sumbangan pemikiran yang secara kognitif bermanfaat untuk 

mengetahui ilmu hukum khususnya hukum perkawinan berkaitan dengan 

khazanah teoritis keluarga pasangan beda agama, sehingga menjadi teoritis 

yang bisa dikembangkan secara akademis. 

2. Secara praktis 

Menjawab gambaran tentang upaya mempertahankan keluarga pasangan beda 

agama, memberikan stimulasi bagi peneliti lain bisa melakukan penelitian 

serupa dengan penelitian ini untuk lebih dikembangkan. 

 

E. Telaah Pustaka 

Untuk menunjang penelitian Proposal Tesis ini, peneliti meninjau beberapa 

penelitian yang relevan dengan Tesis ini, di antaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rina Luthfiyah (2022), dengan 

judul “Perkawinan Beda Organisasi dan Implikasinya dalam Keharmonisan 

Rumah Tangga (Studi Kasus Keluarga Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah)”.
6
 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode 

survey.  Hasil   penelitian  menyimpulkan  bahwa  “Faktor-Faktor  yang 

                                                             
6
 Rina Luthfiyah, “Perkawinan Brda Organisasi dan Implikasi dalam Keharmonisan 

Rumah Tangga (Studi Kasus Keluarga Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah), Qanun, Vol 1 No 

1, Eptember 2022. 
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mempengaruhi keharmonisan rumah tangga beda organisasi islam khususnya NU 

dan Muhammadiyah adalah komunikasi interpersonal, pendidikan atau pegetahuan 

anggota keluarga, lingkungan masyarakat, saudara, dan perekonomian keluarga. 

Dalam hal keharmonisan rumah tangga, pengaruh positif yang dihasilkan adalah 

menumbuhkan kedewasaan, saling menghormati perbedaaan, dan menumbuhkan 

semangat untuk memahami. Meski demikian, pengaruh negatif seperti timbulnya 

konflik, tumbuhnya kebimbangan, dan sulit mencari figur juga turut menjadi 

dampak negatifnya”. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurdin (2020), dengan judul 

“Perilaku Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Istri Beda Agama Terhadap 

Keharmonisan Keluarga di Kecamatan Watang Pilu Kabupaten Sidrap (Studi 

Kasus Pasangan Suami Istri Islam dan Tolotang)”.
7
 Penelitian ini merupakan 

penelitian fenomenologi. Hasil penelitian ini menunjukkan antara lain: “1). 

Perkawinan beda agama yang terjadi di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten 

Sidrap terjadi karena faktor empati dan kecocokan satu sama lain hasil dari 

pergaulan dan komunikasi yang terjadi. Dengan menggunakan bentuk komunikasi 

verbal yaitu komunikasi yang sifatnya terbuka dan jujur, berempati dan sadar atas 

hak dan kewajiban masing-masing yang dapat menciptakan keluarga yang 

harmonis. 2). Dalam menjalani kehidupan keluarga, pasangan beda agama pada 

hakikatnya sama dengan keluarga lain secara umum, permasalahan yang terjadi 

dalam keluarga kemudian dipecahkan melalui komunikasi yang jujur dan terbuka.  

                                                             
7
 Nurdin, Perilaku Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Istri Beda Agama 

Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Kecamatan Watang Pilu Kabupaten Sidrap (Studi Kasus 

Pasangan Suami Istri Islam Dan Tolotang), (Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2020). 
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Sama halnya dengan hal ibadah, pasangan beda agama dalam menjalankan ibadah 

tidak saling memaksakan kehendak. Mengenai ibadah dan kepercayaan, mereka 

sepenuhnya menyerahkan sesuai dengan kecocokan dan kenyamanan masing-

masing. Keluarga beda agama di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap 

dalam membangun komunikasi diiringi dengan saling menumbuhkan empati satu 

sama lain, dengan tujuan untuk menimbulkan perasaan aman dan nyaman, bebas 

bergaul, bebas mengambil keputusan sendiri namun tetap dengan 

mempertimbangkan pendapat anggota keluarga lain, dan juga mendapat dukungan 

atas keputusan tersebut sehingga tidak menimbulkan rasa diskriminasi dari 

anggota keluarga yang lain”. 

Ketiga. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Hadi Ismanto (2019), dengan 

judul “Pemenuhan Hak Beragama Pada Keluarga Pasangan Beda Agama Di 

Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang (Perspektif Fenomenologi Alfred 

Schutz)”
8
. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris yang menggunakan 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa “konsep 

pemenuhan hak beragama pada keluarga pasangan beda agama yang terjadi; 

karena kesepakatan suami istri, suami menyerahkan sepenuhnya pada istri, atau 

istri hanya memperkenalkan pada satu agama. Terdapat dua motif dalam 

pemenuhan hak beragamanya, yaitu pertama, Motif Karena (because of motive), 

yaitu karena sudah ada kesepakatan suami istri, suami menyerahkan sepenuhnya 

pengasuhan anak pada istri, atau istri hanya memperkenalkan satu agama pada  

                                                             
8
 Moh. Hadi Ismanto, “Pemenuhan Hak Beragama Pada Keluarga Pasangan Beda 

Agama Di Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang (Perspektif Fenomenologi Alfred Schutz)”, 

(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2019). 
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anak-anaknya. Kedua, Motif Untuk (in order to motive), yaitu keinginan dan 

harapan dari pasangan suami istri pada anak-anaknya akan menjadi anak yang 

sholih dan sholihah khususnya bagi yang beragama Islam dan umumnya bagi non 

muslim dan berguna bagi nusa dan bangsa”. 

Setelah melihat literasi penelitian terdahulu, antara penelitian-penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini terdapat perbedaan pada beberapa hal, antara lain 

perbedaan pada subjek penelitian, konsep yang digunakan, implikasi yuridis dari 

konversi agama pasca perkawinan dengan menganalisis menggunakan teori 

sistem hukum dan ketahanan keluarganya yang dianalisis menggunakan teori 

relasi sosial. 

F. Kerangka Teoritis 

Dalam UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, terdapat larangan 

perkawinan yang mengakibaktkan pada pencegahan dan pembatalan perkawinan. 

Juga dalam Kompilasi Hukum islam disebutkan pula mengani larangan 

melangsungkan perkawinan antara seorang laki-laki dan perempuan yang 

perempuan nya tidak beragama Islam. 

Untuk persoalan mengenai murtad dalam perkawinan, masih banyak yang 

belum menyadari akan implikasi hukum yang ditimbulkan. Pelaku murtad pasca 

perkawinan biasanya tidak memilikirkan apa dampak bagi keluarganya. Karena 

bagi mereka, selama keluarganya hidup rukun maka persoalam hukum bisa 

diabaikan. 

Kaitannya dengan ketahanan keluarga, keluarga merupakan sebuah sistem 

sosial paling kecil yang berperan penting agar tercapainya kesejahteraan penduduk 
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sebagai sebuah tujuan dari pembangunan. Disebutkan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 21 Tahun 1994 bahwa “Keluarga memiliki 8 fungsi yang mencakup 

pemenuhan kebutuhan fisik dan non-fisik yaitu: fungsi keagamaan; fungsi sosial 

budaya; fungsi cinta kasih; fungsi perlindungan; fungsi reproduksi; fungsi 

sosialisasi dan pendidikan; fungsi ekonomi; dan fungsi pembinaan lingkungan”.
9
 

Ketika fungsi-fungsi tersebut dapat terlaksana dengan baik, maka keluarga 

akan mampu memperkuat ketahanan kelurganya. Dalam mengukur tingkat 

ketahanan keluarga, maka penelitian ini akan menggunakan konsep keluarga yang 

merujuk kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku.
10

  

Ketahanan keluarga secara umum merupakan keadaan sebuah keluarga 

yang mampu mandiri secara fisik dan mental dengan meningkatkan potensi 

individu setiap anggota keluarga untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 

secara lahir dan batin, di kehidupan dunia dan di kehidupan akhirat.
11

  

Sedangkan dalam Pasal 1 Ayat 11 Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 

menyebutkan bahwa “Ketahanan dan kesejahteraan keluarga adalah kondisi 

keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan 

fisik-materil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan keluiarganya untuk 

hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan kebahagiaan lahir dan batin”.
12

  

                                                             
9
 PP Nomor 21 Tahun 1994 Tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera. 

Jakarta. 
10

 UU Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan 

Keluarga. 29 Oktober 2009. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 161. 

Jakarta. 
11

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, “Ketahanan” Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Ketahanan.  
12

 Isma Meitisya Nurhafnissa, “Pemberdayaan Untuk Ketahanan Keluarga (Studi Pada 

Keluarga Yang Mendapatkan Program Motivator Ketahanan Keluarga Di Desa Sindang Galih 

Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang)”, (Unpas, 2020). Lihat Juga, Undang-Undang 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/Entri/Ketahanan
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Menurut Sunarti ketahanan keluarga adalah keluarga yang memiliki 

mampu mengelola sumber daya keluarga, mengatur dan mengatasi permasalahan 

agar tercapai kesejahteraan keluarga.
13

 Sesuai dengan itu, keluarga dianggap 

tingkat ketahanan keluarganya tinggi apabila memiliki tiga komponen laten 

ketahanan keluarga, yaitu:
14

 Ketahanan fisik keluarga, Ketahanan sosial keluarga, 

Ketahanan psikologis keluarga.  

G. Kerangka Berfikir 

Pasangan dengan keyakinan agama yang berbeda, dalam hukum Islam dan 

hukum negara dilarang untuk melakukan perkawinan. Perbedaan agama juga 

menjadi salah satu variabel yang berpotensi menurunkan tingkat ketahan keluarga. 

Hal tersebut disebabkan karena perbedaan agama sangat rentan terjadi konflik 

dalam rumah tangga, seperti masalah peribadatan, keimanan, mengolah makanan 

dan lain sebagainya. Selain konflik internal keluarga, juga sering muncul konflik 

yang berasal dari luar seperti pertentangan dari orang tua dan saudara serta 

tetangga. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa tidak sedikit perlaku yang pasca 

melakukan perkawinan ia berpindah agama ke agama semula. Meskipun berbeda 

agama dengan pasangannya banyak dari mereka yang bertahan. Dari fakta 

tersebut, kemudian akan diteliti mengenai ketahanan keluarganya serta faktor apa 

saja yang mempengaruhi ketahanan keluarganya. 

 

 

                                                                                                                                                                     
Republik Indonesia No 52 Tahun 2019, Tentang Perkembangan Kependudukan Dan 

Pembangunan, (Bandung: Citra Umbara, 2012), 5. 
13

 Euis Sunarti, Ketahanan Keluarga Indonesia: Dari Kebijakan Dan Penelitian Menuju 

Tindakan, (Bogor: Pt Penerbit Ipb Press, 2015), 6. 
14

 Ibid, 95. 
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Gambar 1.1. Alur Kondisi Ketahanan Keluarga Pasangan Beda Agama 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi yang memungkinkan melihat fenomena dalam 

masyarakat. Dalam penelitian ini menggambarkan secara jelas mengenai 

fenomena keluarga pasangan beda agama di Desa Linggoasri Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

menitikberatkan pada hasil pengumpulan data dari subyek penelitian yang 

telah ditentukan terkait keluarga pasangan beda agama.
15

 Peneliti mengamati 

secara langsung keluarga pasangan beda agama yang ada di lapngan, 

khususnya  pada keluarga pasangan beda agama yang usia pernikahannya 

                                                             
15

 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Pt. Rosdakarya, 2006), 26 
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lebih dari 10 tahun yang melakukan konversi agama pasca perkawinan, 

memiliki anak serta dapat mempertahankan keluarganya. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Primer 

Sumber primer diambil dari informan menggunakan teknik wawanvara 

dan observasi. Ucapan atau perilaku informan dijadikan sumber data 

utama. Informan utama yaitu pasangan beda agama di Desa Linggoasri 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, antara lain: 

1) Keluarga Bapak Bapak Wly dan Ibu Kst. Bapak Bapak Wly beragama 

Islam dan Ibu Kst beragama Hindu. Mereka memiliki dua anak 

beragama Hindu dan Islam. 

2) Keluarga Bapak Bapak Snr dan Ibu Rnt. Bapak Bapak Snr beragama 

Budha dan Ibu Rnt beragama Islam. Mereka memiliki tiga anak 

beragama Islam. 

3) Keluarga Bapak Bapak Wrs dan Ibu Utm. Bapak Bapak Wrs 

beragama Hindu dan Ibu Utm beragama Islam. Memiliki tiga anak, 

dua beragama Islam dan satu beragama Hindu. 

4) Keluarga Bapak Rmd dan Ibu Ryh. Bapak Rmd beragama Hindu dan 

Ibu Ryh beragama Islam. Memiliki tiga anak beragama Hindu. 

5) Keluarga Bapak Rd dan Ibu An. Bapak Rd beragama Hindu dan Ibu 

An beragama Islam. Memiliki dua anak beragama Hindu. 
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6) Keluarga Bapak Bapak Sgg dan Ibu Bapak Wrsh. Bapak Bapak Sgg 

beragama Hindu dan Ibu Bapak Wrsh beragama Budha. Memiliki dua 

anak beragama Hindu. 

7) Keluarga Bapak Drs dan Ibu Ksp. Bapak Drs beragama Hindu dan Ibu 

Ksp beragama Islam. memiliki tiga anak beragama Islam. 

8) Keluarga Bapak Krmn dan Ibu Tyn. Bapak Krmn beragama Hindu 

dan Ibu Tyn beragama Islam. memiliki tiga anak beragama Islam. 

9) Keluarga Bapak Rjt dan Ibu Edg. Bapak Rjt beragama Hindu dan Ibu 

Edg beragama Islam. Memiliki dua anak bergama Islam. 

10) Keluarga Bapak Cmd dan Ibu St. Bapak Cmd beragama Hindu dan 

Ibu St beragama Islam. memiliki dua anak beragama Islam. 

Selanjutnya informan pendukungnya yaitu anak, menantu, tetangga, 

petugas KUA serta perangkat Desa di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah segala informasi yang mendukung dan 

memperkuat penelitian. Sumber sekunder diperoleh memalui studi 

kepusktakaan melalui buku, artikel, jurnal dan dokumen arsip yang 

relevan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara, yaitu berkomunikasi dengan informan untuk menggali data 

yang sifatnya word view dengan tujuan mengungkap makna dari 
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permasalahan yang sedang diteliti.
16

 Pada praktiknya, peneliti melakukan 

wawancara kepada informan kunci yaitu sepuluh pasangan dengan 

kriteria yaitu: berdomisili di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan, memiliki keyakinan agama yang berbeda dengan 

pasangan, melakukan konversi agama pasca perkawinan, usia perkawinan 

minimal 10 tahun, dan memiliki anak. 

b. Observasi, yaitu aktivitas secara sistematis terhadap gejala-gejala baik 

bersifat fisikal maupun mental.
17

 Data diperoleh dengan mengamati 

permasalahan secara langsung mengenai keluarga pasangan beda agama 

akibat konversi agama dan bagaimana ketahanan keluarganya. 

5. Teknik Keabsahan Data 

  Keabsahan data dalam penelitian ini merupakan bagian yang sangat 

penting untuk menjamin adanya sebuah hasil penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Penelitian menggunakan teknik tringulasi untuk 

menguci kebenaran data yang ditemukan, yaitu dengan membandingkan data-

data tersebut dengan data dari sumber lain.
18

 Ada dua teknik triangulasi, yaitu 

triangulasi metode dan triangulasi sumber. Triangulasi metode yaitu teknik 

pengumpulan data yang beragam dalam rangka mendapatkan data dari sumber 

data yang sama. Sedangkan triangulasi sumber yaitu dengan mendapatkan 

data dari sumber-sumber yang berbeda namun dengan menggunakan teknik 

yang sama. 

 

                                                             
16

 Ajat Rukajat, Pendekatan P enelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 23 
17

 Ibid, 22. 
18

 Ibid, 69. 
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6. Analisis Data 

Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan teknik kualitatif 

deskriptif. Menurut Miles dan Huberman
19

, analisis kualitatif dilakukan 

melalui tiga alur kegiatan secara bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, masing-masing sesuai dengan tujuan penelitian. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penelitian tesis ini dan mensistematiskan materi 

bahasanya, maka peneliti melakukan kajian sistematis: 

Bab pertama adalah pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodelogi penelitian 

serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan teori perkawinan, keluarga beda agama akibat konversi 

agama, konsep keluarga, relasi keluarga dan konsep ketahanan keluarga. 

Bab ketiga adalah gambaran umum keluarga pasangan beda agama di Desa 

Linggoasri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Bab keempat adalah analisis dari ketahanan keluarga pasangan beda agama di 

Desa Linggoasri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketahanan keluarganya.  

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 

saran. 

                                                             
19

 Miles, M.B. & Huberman, M.A, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah: Rohidi Tjetjep 

Rohendi, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2009). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian melalui wawancara dan observasi dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagaimana hasil yang ditemukan di lapangan dalam membangun 

ketahanan keluarganya, antara satu anggota keluarga dengan yang 

lainnya saling ketergantungan. Mengacu pada teori relasi sosial dan 

indikator-indikator ketahanan keluarga, antara lain sepuluh informan 

secara legalitas perkawinannya tercatat, memiliki ketahanan fisik yang 

masih sehat sehingga ketahanan ekonominya terpenuhi. 

Sedangkan dalam ketahanan sosial-psikologis, dua keluarga memiliki 

perasaan bersalah kepada keluarganya karena adanya pertentangan dalam 

perkawinannya. Selain itu, dilihat dari ketahanan sosial-budaya mengenai 

ketaatan beragama menunjukkan bahwa para informan dalam prakteknya 

tidak menaati ajaran agama masing-masing. 

2. Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga pasangan 

beda agama sehingga tetap bertahan meskipun memiliki agama yang 

berbeda adalah karena faktor rendahnya tingkat keagamaan dan 

minimnya pemahaman agama masing-masing pasangan, perasaan 

emosional masing-masing pasangan serta faktor lingkungan sosial yang 

memberikan   kesan   mendukung   dan   juga   mengabaikan   hubungan  
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pasangan suami istri yang berbeda agama meskipun mereka mengetahui 

mengenai larangan hukum dari pasangan suami istri yang berbeda agama. 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan mengenai pembahasan mengenai 

akibat hukum dari murtadnya suami atau istri baik hukum positif maupun 

hukum agama yang dimiliki keluarga pasangan beda agama di Desa 

Linggoasri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, hal tersebut perlu digali 

lebih lanjut sehingga dapat memberikan hasil yang lebih bervariasi. Penelitian 

ini hanya menjangkau ketahanan keluarganya yang mana hanya mencakup 

fakta bahwa sepuluh pasangan beda agama yang menjadi narasumber dalam 

mempertahankan keluarganya membentuk relasi sosial antar anggota 

keluarga. 

C. SARAN-SARAN 

1. Kepada perangkat Desa serta tokoh agama di Desa Linggoasri agar terus 

berupaya memberikan pendidikan dasar keluarga yang didasarkan pada 

keyakinan agama masing-masing. 

2. Kepada masyarakat khususnya keluarga pasangan beda agama di Desa 

Linggoasri agar terus berupaya menjaga kerukunan baik dengan keluarga, 

saudara dan masyarakat sekitar. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian mengenai keluarga 

pasangan beda agama hingga menggali pada seberapa jauh pemahaman 

masyarakat mengenai agama dan keluarga, sehingga data yang diperoleh 

lebih bervariasi dan memperoleh kesimpulan yang lebih baik. 
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Lampiran-Lampiran 

A. Panduan Wawancara bagi pegawai balai Desa  

1. Bagaimana sejarah, kondisi sosial, ekonomi budaya di Desa Linggoasri?  

2. Berapa jumlah penduduk di Desa Linggoasri?  

3. Bagaimana gambaran aktivitas warga Desa Linggoasri dari segi pekerjaan? 

4. Ada berapa agama yang ada di Desa Linggoasri? 

5. Berapa jumlah penduduk beragama Islam, Hindu, Budha, Kristen? 

6. Bagaimana sejarah masuknya berbagai agama Desa Linggoasri? 

7. Bagaimana kondisi tempat beribadah masing-masing agama? 

8. Bagaimana hubungan antara masyarakat agama satu dengan agama yang lain? 

9. Apakah pernah ada konflik antar agama Desa Linggoasri? 

10. Jelaskan kondisi masyarakat mengenai perbedaan agama? 

11. Dari berbagai macam agama di Desa Linggoasri, apakah ada keluarga 

pasangan beda agama? 

12. Berapa jumlah keluarga pasangan beda agama? 

13. Apakah faktor adanya keluarga pasangan beda agama?  

14. Bagaimana gambaran kondisi keluarga pasangan beda agama? 

15. Bagaimana dampak bagi keluarga maupun lingkungan dengan adanya 

keluarga pasangan beda agama? 

16. Sejauh ini, apakah ada masyarakat yang menentang pasangan beda agama? 

17. Apakah selaku perangkat Desa pernah diminta bantuan menyelesaikan konflik 

antara pasangan beda agama?  

18. Apakah mereka dapat mempertahankan keutuhan keluarganya?  
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19. Menurut bapak/ibu, apakah rumah tangga idealnya harus seagama?  

20. Apakah penting mempunyai keluarga dengan agama yang sama? 

21. Seberapa penting ketahanan keluarga menurut bapak?  

22. Apa saja saja yang harus di benahi ketika terjadi masalah karena hubungan 

beda agama yang sampai menyebabkan perceraian? 

23. Apakah ada program pendampingan atau sosialisasi tentang ketahanan 

keluarga bagi keluarga pasangan beda agama? 

B. Panduan wawancara bagi pasangan beda agama 

1. Apa pekerjaan saudara/i?  

2. Apa pendapat saudara/i mengenai agama? 

3. Apa agama saudara/i? 

4. Apa pendapat saudara/i mengenai agama yang saudara/i anut? 

5. Apa pendapat saudara/i mengenai keluarga? 

6. Mengapa memilih pasangan yang berbeda agama? 

7. Berapa usia perkawinan anda? 

8. Bagaimana proses perkawinan saudara/i? 

9. Apa pendapat saudara/i mengenai konflik dalam keluarga? 

10. Jika terjadi konflik keluarga, penyelesaiannya bagaiama? 

11. Apa pendapat saudara/i mengenai perbedaan agama dalam sebuah keluarga? 

12. Apakah agama mempengaruhi keharmonisan keluarga saudara/i? 

13. Apakah perbedaan agama menimbulkan konflik dalam keluarga saudara/i? 

14. Bagaimana pendapat satu sama lain mengenai peribadatan satu sama lain? 

15. Apakah diantara saudara/i ada yang membatasi ibadah satu sama lain? 
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16. Bagaimana mengkomunikasikan tata cara ibadah, kegiatan keagamaan dll?  

17. Apakah saudara/i mempunyai anak? 

18. Bagaimana menentukan agama anak? 

19. Bagaiaman cara mengenalkan agama terhadap anak? 

20. Apakah jika sudah besar anak diberi kebebasan untuk memilih agamanya? 

21. Bagaimana cara mendidik anak? 

22. Apakah pernah terjadi konflik dengan anak mengenai perbedaan agama? 

23. Apakah anak pernah bertanya mengenai perbedaan agama orang tuanya? 

24. Apakah ada penolakan dari keluarga saudara/i? 

25. Apakah ada penolakan dari masyarakat sekitar? 

26. Selain faktor agama, biasanya terjadi konflik karena apa? Bagaimana 

penyelesainnya? 

C. Panduan wawancara bagi tetangga keluarga pasangan beda agama 

1. Apakah saudara tinggal di Desa Linggoasri?  

2. Apakah saudara mempunyai tetangga yang berbeda agama dengan anda?  

3. Bagaimana bendapat saudara mengenai keluarga pasangan beda agama? 

4. Apakah anda mengenal keluarga pasangan beda agama? Sudah berapa lama? 

5. Bagaimana hubungan keluarga pasangan beda agama dengan masyarakat 

sekitar? 

6. Bagaimana keadaan keluarga pasangan beda agama tersebut?  

7. Apakah saudara sering berkomunikasi dengan keluarga pasangan beda 

agama?  
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8. Apakah saudara pernah mendengar keluarga pasangan beda agama 

bertengkar?  

9. Apakah saudara mengetahui alasan pertengkarannya? 

10. Apakah agama mempengaruhi keharmonisan keluarganya? 

11. Bagaimana pola asuh anak keluarga pasangan beda agama yang saudara 

ketahui? 

12. Bagaimana ibadah dan kegiatan keagamaan keluarga pasangan beda agama 

yang saudara ketahui? 

13. Apakah saudara sering melihat keluarga pasangan beda agama menjalan 

ibadah atau kegiatan keagamaan? 

14. Apakah saudara mengetahui ada tanda-tanda ketidakharmonisan dalam 

keluarga pasangan beda agama? 
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